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ABSTRAK

Maya Ning Tiyas, NIM. 2222100033. Skripsi Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Kilaten.
“Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah, dan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
dengan Sistem Pengendalian Intern sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus
pada OPD Kabupaten Klaten)”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
kompetensi sumber daya manusia, sistem akuntansi keuangan daerah, dan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem pengendalian intern
sebagai variabel intervening. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan survei membagikan kuesioner kepada 60 responden. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis deskriptif, uji instrumen meliputi
uji validitas dan uji reliabilitas; uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; uji statistik meliputi uji t (parsial), uji
F (simultan), dan uji koefisien determinasi; dan uji path analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif terhadap sistem pengendalian intern, sistem akuntansi
keuangan daerah dan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap sistem
pengendalian intern, sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan, sistem pengendalian intern dapat memediasi kompetensi
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan, dan sistem pengendalian
intern tidak dapat memediasi sistem akuntansi keuangan daerah dan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan.

Kata kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Akuntansi Keuangan

Daerah, Teknologi Informasi, Sistem pengendalian Intern, Kualitas
Laporan Keuangan.
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ABSTRACT

Maya Ning Tiyas, NIM. 2222100033. Thesis Accounting Study Program,
Faculty of Economics and Psychology, Widya Dharma University, Klaten. Thesis Title:
""The Effect of Human Resources Competency, Regional Financial Accounting Systems,
and Information Technology to the Quality of Financial Statements with the Intern
Control Systems as an Intervening Variable' (Study at Klaten Regency OPD).

This research aims to determine whether there is an influence of human
resource competency, regional financial accounting systems, and information
technology on the quality of financial statements with the intern control systems as
an intervening variable. The data collection method in this research was a survey
by distributing questionnaires to 60 respondents. The analytical method used in this
research is a descriptive analysis test, instrument tests include validity tests and
reliability tests; classical assumption tests include normality tests, multicollinearity
tests, and heteroscedasticity tests; statistical tests include t test (partial), F test
(simultaneous), and coefficient of determination test; and path analysis test.

The results of this research show that human resource competency has an
effects to the intern control systems, regional financial accounting systems and
information technology have no effect to the intern control systems, the intern
control systems has no effect to the quality of financial systems, the intern control
systems can mediated human resource competence to quality financial statements
and intern control systems cannot mediated regional financial accounting systems
and information technology to the quality of financial statements.

Keywords: Human Resources Competency, Regional Financial Accounting

Systems, Information Technology, Intern Control Systems, Quality of
Financial Statements.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fenomena yang terjadi di Indonesia dalam era reformasi sektor publik
dewasa ini adalah menguatnya tuntutan transparansi dan akuntabilitas
terhadap penyelenggaraan pemerintah. Semangat reformasi manajemen
keuangan pemerintah dalam rangka mencapai keberhasilan otonomi daerah
ditandai dengan adanya perubahan atau perbaikan pengelolaan keuangan
dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
government governance). Dalam mewujudkan pemerintahan yang baik,
pemerintah dituntut untuk terus melakukan pembenahan pada lembaga-
lembaga sektor publik.

Upaya untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
adalah dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan
keuangan. Menurut Budiman (2021), laporan keuangan merupakan dokumen
yang menggambarkan posisi keuangan dan Kinerja perusahaan selama
periode waktu tertentu. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010, laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan
yang memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu, relevan,
andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Laporan keuangan bisa

dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di dalamnya dapat



memengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, serta
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan
demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan
dengan maksud penggunaannya. Kemudian andal, informasi dalam laporan
keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material,
menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. Selanjutnya
dapat dibandingkan, informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan
lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode
sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.
Yang terakhir dapat dipahami, informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta
istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna.

Selain keempat karakteristik kualitatif laporan keuangan di atas,
terdapat hal lain yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu
Sistem Pengendalian Intern (SPI1). Perkembangan pengendalian intern sektor
publik dipengaruhi oleh perkembangan pengendalian intern di sektor swasta.
Menurut Committee of Sponsoring Organization of the Treadway Commision
(COSO), pengendalian internal merupakan suatu proses yang dapat
dipengaruhi oleh dewan komisaris suatu entitas, manajemen, dan personil
lainnya yang dirancang untuk menyediakan keyakinan yang memadai
berkaitan dengan pencapaian tujuan dalam berbagai kegiatan antara lain:
efektifitas dan efisiensi kegiatan, keandalan pelaporan keuangan, serta

ketaatan pada peraturan dan ketentuan yang berlaku (Salomo, 2019).



Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, sistem
pengendalian internal adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai
untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Sistem pengendalian intern terdiri atas unsur: lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan pengendalian intern. Dengan adanya sistem
pengendalian intern diharapkan dapat diselenggarakannya pengendalian di
lingkungan pemerintah secara menyeluruh, baik di lingkungan pemerintah
pusat dan daerah. Setiap lembaga publik harus menjadikan peningkatan
kualitas pengendalian internal sebagai poin terpenting dalam melaksanakan
perubahan dan reformasi administrasi publik yang dilakukan dalam kerangka
reformasi  birokrasi. Sehingga kecenderungan untuk  melakukan
penyimpangan diyakini akan menurun jika kualitas pengendalian internal
semakin baik.

Hasil penelitian Saputra (2021) menyatakan bahwa sistem
pengendalian intern memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian Puspita dan Amalia (2023)
bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Ketersediaan sistem pengendalian intern
yang baik akan membantu pemerintah dalam menciptakan kualitas laporan

keuangan yang baik juga, karena dengan pengawasan yang tepat dapat



membuat pegawai menjadi lebih disiplin dalam membuat laporan keuangan
serta apabila terjadi sebuah hambatan akan lebih cepat terdeteksi dan
diberikan solusi yang terbaik.

Namun berbeda dengan hasil penelitian Kaifah dan Tryana (2020) yang
menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian Purba et al. (2021)
bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Lemahnya sistem pengendalian intern
mengakibatkan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
dalam penyusunan laporan keuangan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi sistem
pengendalian intern antara lain: kompetensi sumber daya manusia, sistem
akuntansi keuangan daerah, dan teknologi informasi. Faktor pertama yaitu
kompetensi sumber daya manusia. Menurut Lawrence (2007), sumber daya
manusia merupakan faktor krisis (crusial factor) yang dapat menentukan
maju mundurnya serta hidup matinya suatu usaha dan kegiatan bersama, baik
yang berbentuk organisasi sosial, lembaga pemerintah, maupun badan usaha.
Sedangkan Sutrisno (2009) berpendapat bahwa sumber daya manusia
merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan,
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa,
dan karsa).

Hasil penelitian yang dilakukan Saputra (2021) menyimpulkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh signifikan terhadap

sistem pengendalian intern. Sejalan dengan penelitian Puspita dan Ariani



(2023) bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sistem pengendalian intern. Semakin tinggi kompetensi
sumber daya manusia, maka pengendalian intern pemerintah akan semakin
efektif. Dengan demikian kompetensi aparatur sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja dan ketaatan terhadap aturan dalam melaksanakan
kegiatan.

Namun hasil penelitian Hastuti (2019) menyatakan bahwa kompetensi
pegawai kurang efektif terhadap pengendalian internal. Hal ini terjadi karena
kompetensi pegawai yang masih lemah, tugas, fungsi serta kewenangan
masing-masing pegawai yang ditugaskan belum jelas.

Faktor kedua yang memengaruhi sistem pengendalian intern adalah
sistem akuntansi keuangan daerah. Menurut Halim dan Kusufi (2012)
akuntansi adalah suatu sistem mengolah data input (masukan) adalah bukti-
bukti transaksi dalam bentuk dokumen atau formulir dan output (keluaran)
adalah laporan keuangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah yaitu, kesesuaian sistem
akuntansi keuangan dengan standar akuntansi pemerintah, prosedur
pencatatan transaksi dilakukan berdasarkan standar pencatatan akuntansi
pada umumnya, dan pembuatan laporan keuangan dilaporkan secara periodik
(Permadi, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Putri et al. (2016)
menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan
terhadap sistem pengendalian intern pemerintah. Sistem pengendalian intern

akan optimal apabila didukung oleh penerapan sistem akuntansi yang



dijalankan secara efektif. Dengan demikian, sistem akuntansi keuangan
daerah memiliki peran yang penting dalam mendukung efektivitas sistem
pengendalian intern. Sistem ini tidak hanya memberikan informasi yang
diperlukan untuk pegendalian intern, tetapi juga membantu dalam memantau,
melacak, dan melaporkan kinerja keuangan pemerintah secara efektif.

Namun hasil penelitian Saputra (2021) menyatakan bahwa pemahaman
sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh tidak signifikan terhadap
sistem pengendalian intern. Hal ini salah satunya terjadi karena penggunaan
aplikasi pembuatan laporan keuangan yang tidak menuntut penggunanya agar
memahami sistem dan prosedur akuntansi keuangan daerah.

Faktor ketiga yang memengaruhi kualitas laporan keuangan adalah
teknologi informasi. Menurut Rintho (2018), teknologi informasi adalah
suatu teknologi yang berhubungan dengan pengelolaan data menjadi
informasi dan proses penyaluran data atau informasi tersebut dalam batas
ruang dan waktu. Sedangkan menurut Romney dan Steinbart (2016),
teknologi informasi merupakan komputer dan perangkat elektronik lainnya
yang digunakan untuk menyimpan, mengambil keputusan, mentransmisikan
dan memanipulasi data. Pemanfaatan teknologi informasi diukur
menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Hardyansyah (2016)
dengan indikator sebagai berikut: (a) jumlah komputer yang memadai, (b)
pemanfaatan jaringan internet, (c) proses akuntansi dilakukan secara
komputerisasi, dan (d) penggunaan software sesuai undang-undang.

Hasil penelitian Saputra (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan

teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap sistem



pengendalian intern. Sejalan dengan hasil penelitian Puspita dan Ariani
(2023) bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengendalian intern. Hal ini menunjukkan apabila
sumber daya manusia dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana
informasi dengan optimal sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ada,
maka dapat diketahui bahwa sistem pengendalian intern suatu organisasi
cukup baik.

Namun hasil penelitian Koto (2019) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap sistem
pengendalian intern. Hal ini disebabkan staf tidak memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi informasi secara
efektif, maka teknologi tersebut tidak akan berdampak signifikan terhadap
pengendalian internal. Pelatihan yang tidak memadai dapat menyebabkan
kesalahan dalam penggunaan dan pengelolaan teknologi.

Dalam penelitian ini, sistem pengendalian intern digunakan sebagai
variabel intervening yang dapat memediasi pengaruh kompetensi sumber
daya manusia, sistem akuntansi keuangan daerah, dan teknologi informasi.
Sistem pengendalian intern yang baik dapat memengaruhi organisasi untuk
mencapai tujuannya. Laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas
merupakan salah satu tujuan organisasi, sehingga pemerintah daerah
diharapkan akan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, sistem
akuntansi keuangan daerah, dan teknologi informasi terhadap kualitas laporan
agar kualitas laporan keuangan pemerintah daerah menjadi lebih baik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya masih



ditemukan hasil yang tidak konsisten dari setiap variabel yang diuji. Adanya
ketidakkonsistenan tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
laporan keuangan. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2022) yang berjudul “Kompetensi
Sumber Sumber Daya Manusia dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah: Peran Sistem Pengendalian Internal sebagai Pemediasi”. Peneliti
menambahkan dua variabel penelitian yaitu sistem akuntansi keuangan
daerah dan teknologi informasi sebagai variabel independen. Sistem
akuntansi keuangan daerah dan teknologi informasi memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam
pengelolaan keuangan pemerintah daerah. Pertama dari segi efisiensi, sistem
akuntansi keuangan derah membantu mengotomatisasi proses akuntansi dan
pelaporan keuangan sehingga mempercepat proses pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian data keuangan. Kedua yaitu transparansi, sistem
akuntansi keuangan daerah dapat di akses oleh masyarakat secara terbuka.
Selanjutnya yang ketiga akurasi, sistem akuntansi keuangan daerah
mengurangi risiko kesalahan manusiawi dalam pencatatan dan pelaporan
keuangan. Sedangkan teknologi informasi membantu dalam optimisasi
pengeluaran dan pengurangan biaya operasional, aksesibilitas dan keamanan
data keuangan, serta pengambilan keputusan berbasis informasi akurat.
Dengan demikian, pelayanan publik dapat ditingkatkan dan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah dapat lebih kuat. Peneliti memilih objek

penelitian pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Klaten.



Alasan pemilihan objek tersebut diawali adanya opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan telah diraih
Pemerintah Kabupaten Klaten selama 5 kali berturut-turut sejak 2018

(https://klatenkab.go.id/,2023). Hal ini menjadi ketertarikan peneliti untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi keberhasilan indikator wajar
tanpa pengecualian tersebut. Opini wajar tanpa pengecualian yang diberikan
Badan Pemeriksa Keuangan tersebut mengindikasikan bahwa OPD
Kabupaten Klaten telah menerapkan standar akuntansi pemerintah daerah
dalam penyusunan laporan keuangan. Apabila penyusunan laporan keuangan
pemerintah daerah telah mengikuti standar akuntansi pemerintah, maka hal
ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah tersebut memiliki laporan
keuangan yang berkualitas.

Berdasarkan pada uraian yang dijelaskan, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul **"Pengaruh Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Teknologi Infromasi
terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian
Intern Sebagai Variabel Intervening Studi pada OPD Kabupaten

Klaten”

Pembatasan Masalah

Batasan permasalahan ini sangatlah penting bagi suatu penelitian yang
berguna untuk menjadikan penelitian terarah pada masalah tertentu.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta untuk

menghindari perluasan permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti
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membatasi objek yang diteliti. Peneliti hanya menguji pengaruh kompetensi
sumber daya manusia, sistem akuntansi keuangan daerah, dan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem pengendalian

intern sebagai variabel intervening pada OPD Kabupaten Klaten.

Perumusan Masalah
Berdasarkan  penjelasan latar belakang sebelumnya, maka

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut ini.

1.  Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap
sistem pengendalian intern pada OPD Kabupaten Klaten.

2. Apakah sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap
sistem pengendalian intern pada OPD Kabupaten Klaten.

3. Apakah teknologi informasi berpengaruh positif terhadap sistem
pengendalian intern pada OPD Kabupaten Klaten.

4.  Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada OPD Kabupaten
Klaten.

5.  Apakah sistem pengendalian intern dapat memediasi kompetensi
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah pada OPD Kabupaten Klaten.

6.  Apakah sistem pengendalian intern dapat memediasi penerapan sistem
akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah pada OPD Kabupaten Klaten.
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7. Apakah sistem pengendalian intern dapat memediasi pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah

daerah pada OPD Kabupaten Klaten.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang hendak

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Untuk menguji apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif terhadap sistem pengendalian intern OPD Kabupaten Klaten.

2. Untuk menguji apakah sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh
positif terhadap sistem pengendalian intern OPD Kabupaten Klaten.

3. Untuk menguji apakah teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap sistem pengendalian intern OPD Kabupaten Klaten.

4.  Untuk menguji apakah sistem pengendalian intern berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah OPD Kabupaten
Klaten.

5. Untuk menguji apakah sistem pengendalian intern dapat memediasi
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah OPD Kabupaten Klaten.

6.  Untuk menguji apakah sistem pengendalian intern dapat memediasi
penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah OPD Kabupaten Klaten.

7. Untuk menguji apakah sistem pengendalian intern dapat memediasi

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan
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pemerintah daerah OPD Kabupaten Klaten.

E. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

pihak-pihak sebagai berikut ini.

1.

Bagi OPD Kabupaten Klaten

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan
masukan bagi OPD dalam penyusunan laporan keuangan daerah yang
berkualitas serta memberikan wawasan mengenai pengaruh kompetensi
sumber daya manusia, sistem akuntansi keuangan daerah, dan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
dengan sistem pengendalian intern sebagai variabel intervening.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait
laporan keuangan pemerintah daerah dan dapat menjadi referensi
apabila ingin berinvestasi ke pemerintah daerah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi tambahan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan pembaca tentang pengaruh
kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem akuntansi
keuangan daerah, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan sistem

pengendalian intern sebagai variabel intervening.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan penulis

mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem akuntansi

keuangan daerah, dan teknologi infromasi terhadap kualitas laporan keuangan

dengan sistem pengendalian intern sebagai variabel intervening. Maka

peneliti mengambil beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah

yaitu sebagai berikut ini.

1.

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap sistem
pengendalian intern di OPD Kabupaten Klaten. Sumber daya manusia
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tinggi, memahami
konsep dan tujuan sistem pengendalian intern, menjunjung tinggi etika
dan integritas, serta terlibat aktif dalam perbaikan proses. Selain itu,
komunikasi yang efektif, pengawasan dan evaluasi yang teratur,
dukungan dari manajemen, dan penggunaan teknologi yang tepat juga
memainkan peran penting dalam memastikan sistem pengendalian
intern berjalan dengan optimal. Dengan demikian, pengembangan dan
pemeliharaan kompetensi sumber daya manusia merupakan kunci
untuk menciptakan dan mempertahankan sistem pengendalian intern
yang efektif dan efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan Saputra (2021) serta Puspita dan Ariani (2023).
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Sistem akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan
terhadap sistem pengendalian intern di OPD Kabupaten Klaten. Hal ini
karena perbedaan fokus dan tujuan, keterbatasan dalam integrasi dan
sinkronisasi, variasi dalam implementasi, kualitas SDM yang terlibat,
dan kurangnya focus pada manajemen risiko serta pengawasan yang
efektif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektifitas sistem
pengendalian intern, perlu ada upaya yang lebih untuk memastikan
bahwa sistem akuntansi keuangan daerah terintegrasi dengan baik dan
didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, serta dilengkapi
dengan mekanisme manajemen risiko dan pengawasan yang kuat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Saputra (2021).

Teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap sistem pengendalian
intern di OPD Kabupaten Klaten. Integrasi yang buruk antara teknologi
informasi dan sistem pengendalian intern, teknologi informasi tidak
sesuai dengan kebutuhan pengendalian, sumber daya manusa tidak
memiliki kompetensi yang cukup, serta ketergantungan berlebihan pada
teknologi tanpa pengendalian manual yang memadai. Selain itu,
kurangnya dukungan manajemen, pengelolaan risiko yang tidak
memadai, dan monitoring serta evaluasi yang tidak efektif juga dapat
mengurangi dampak teknologi informasi terhadap sistem pengendalian
intern. Untuk memastikan teknologi informasi dapat berkontribusi
signifikan terhadap pengendalin intern, perlu ada sinergi dan proses
pengendalian, dukungan manajemen, serta kompetensi sumber daya
manusia yang tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian

Koto (2019).



76

Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan di OPD Kabupaten Klaten. Sistem pengendalian intern tidak
diimplementasikan dengan baik atau tidak mencakup semua aspek yang
diperlukan untuk memastikan keakuratan, keandalan, dan kepatuhan
laporan keuangan. Hal ini juga dapat menujukkan adanya masalah
dengan kualitas data, manajemen risiko, pengawasan, kompetensi
sumber daya manusia, dukungan manajemen, dan penggunaan
teknologi yang tidak memadai. Untuk meningkatkan kualitas laporan
keuanagn, perlu ada perbaikan dalam desain dan implementasi sistem
pengendalian intern, peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
serta dukungan penuh dari manajemen. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Kaifah dan Tryana (2020) serta Purba et al.
(2021).

Sistem pengendalian intern dapat memediasi pengaruh kompetensi
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan di OPD
Kabupaten Klaten. Sistem pengendalian intern memastikan bahwa
kompetensi sumber daya manusia dapat digunakan dengan optimal
dalam mendukung proses pengendalian dan penyusunan laporan
keuangan yang berkualitas tinggi. Ini mencakup peningkatan efektivitas
penggunaan kompetensi, memastikan penerapan yang konsisten,
meningkatkan kepatuhan terhadap standar, penggunaan teknologi yang
efektif, manajemen risiko yang baik, serta efisiensi dan efektivitas
akuntansi. Dengan demikian, sistem pengendalian intern menjadi kunci

dalam mentransformasikan kompetensi sumber daya manusia menjadi
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laporan keuangan yang andal dan sesuai standar. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Saputra (2021).

Sistem pengendalian intern tidak dapat memediasi pengaruh sistem
akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan di OPD
kabupaten Klaten. Sistem pengandalian intern tidak berhasil berfungsi
sebagai penghubung yang memastikan bahwa sistem akuntansi
keuangan daerah dapat secara efektif meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya integrasi antara sistem
pengendalian intern dan sistem akuntansi keuangan daerah,
ketidakcocokan pengendalian dengan proses akuntansi, kelemahan
dalam pengawasan dan manajemen risiko, kurangnya dukungan
manajemen, serta keterbatasan dalam kompetensi, dan penggunaan
teknologi. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, perlu ada
perbaikan dalam integrasi dan efektivitas sistem pengendalian intern,
serta dukungan yang lebih kuat dari manajemen dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Saputra (2021).

Sistem pengendalian intern tidak dapat memediasi pengaruh teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian
intern tidak dapat memediasi hubungan antara pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Teknologi informasi
yang tidak atau dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam
pengelolaan informasi tidak dapat meningkatkan efisiensi dan

efektifitas pengelolaan keuangan pemerintah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut ini.

1.

Bagi OPD Kabupaten Klaten

Diharapkan lebih meningkatkan pelatihan berkelanjutan dan promosi
etika serta integritas, meningkatkan dan mengintegrasikan teknologi
informasi serta memberikan pelatihan penggunaannya, melakukan
pemantauan rutin dan mengembangkan mekanisme manajemen risiko
serta dapat memastikan komitmen dan komunikasi efektif dari
manajemen, agar pegawai di lingkungan OPD Kabupaten memahami
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 dan laporan keuangan yang
disusun sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat mengenai kompetensi aparatur pemerintah OPD Kabupaten
Klaten, kompetensi sumber daya manusia yang tinggi dengan didukung
oleh sistem pengendalian intern yang efektif sehingga laporan
keuangan pemerintah yang dihasilkan akan semakin berkualitas sesuai
dengan standar akuntansi pemerintah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar mengembangkan model
teoritis yang lebih integrative untuk menguji hubungan antara
pengendalian intern, teknologi informasi, sistem akuntansi keuangan

daerah, dan kualitas laporan keuangan serta dapat mempertimbangkan

untuk menambah variabel lain yang mungkin memengaruhi
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pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan, seperti budaya
organisasi, struktur organisasi, dan regulasi pemerintah. Budaya
organisasi memengaruhi perilaku dan etika dalam organisasi yang
berdampak pada efektivitas pengendalian intern. Ghozali dan Chariri
(2007) dalam buku Teori Akuntansi, membahas bagaimana budaya
organisasi berpengaruh terhadap praktik akuntansi dan pengendalian
intern. Struktur organisasi, menentukan alur komunikasi dan otoritas
yang mendukung implementasi pengendalian intern yang efektif.
Siagian (2016) dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia,
menguraikan bagaimana struktur organisasi yang baik dapat
meningkatkan efektivitas operasional dan kontrol di dalam organisasi
di Indonesia. Regulasi pemerintah, menetapkan standar dan kerangka
hukum yang memastikan kepatuhan dan keandalan dalam penyusunan
laporan keuangan. Halim dan Kusufi (2014) dalam buku Akuntansi
Keuangan Daerah, membahas regulasi pemerintah yang mengatur
sistem akuntansi keuangan daerah di Indonesia dan dampaknya

terhadap kualitas laporan keuangan.
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